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INTISARI 

 

Kecombrang merupakan tumbuhan yang termasuk dalam keluarga 

Zingiberaceae dan tersebar cukup luas di Indonesia. Minyak atsiri dari bunga 

kecombrang memiliki senyawa anti bakteri yang mempunyai kemampuan 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme.  

Minyak atsiri bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith 

langsung dibuat formulasi Sabun cair cuci piring dengan konsentrasi minyak atsiri 

yang berbeda-beda yaitu 2%, 4% dan 6%. Uji yang dilakukan yaitu uji 

organoleptis, pH, viskositas, stabilitas busa, homogenitas. 

 Hasil dari penelitian ini bahwa minyak atsiri bunga kecombrang (Etlingera 

elatior (Jack) R.M. Smith dapat dibuat dalam bentuk sediaan sabun cair cuci 

piring. Hasil evaluasi bahwa minyak atisiri dalam sabun cair cuci piring 

perbedaan konsentrasi mempengaruhi sifat fisik organolpetis, pH, dan Viskositas. 

 

Kata kunci : Bunga Kecombrang, Minyak atsiri, Sabun Cair Cuci Piring 

Acuan  : 32 (1982-2017)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Penggunaan tumbuhan obat dewasa ini mengalami peningkatan baik 

secara tradisional maupun modern. Menurut World Health Organization (WHO), 

populasi dunia di negara-negara berkembang ini lebih dari 80% menggunakan 

tanaman obat sebagai upaya menjaga kesehatan (Canter et al., 2005). Berbagai 

penelitian banyak dilakukan untuk membuktikan secara alamiah khasiat tanaman 

obat. Tanaman Obat di Indonesia memiliki potensi yang baik untuk 

pengembangan agroindustri. Salah satu tanaman yang memiliki potensi untuk 

pengembangan agroindustri adalah bunga kecombrang Etlingera elatior (Jack) 

R.M. Smith. 

 Kecombrang merupakan tumbuhan yang termasuk dalam keluarga 

Zingiberaceae dan tersebar cukup luas di Indonesia (Naufalin, 2005). Bunga 

kecombrang digunakan  juga sebagai bahan pembuatan sabun, sampo dan parfum. 

Secara tradisional buahnya dimanfaatkan untuk mengobati sakit telinga (Lachumy 

et al., 2010; Ibrahim and Setyowati, 1999). Kandungan senyawa dalam bunga 

kecombrang antara lain, flavonoid, terpenoid, saponin, tanin, minyak atsiri 

(Lachumy et al., 2010; Chan, 2009; Ruslan dkk., 1984) 

 Kegunaan minyak atsiri sangat luas dan spesifik, khususnya dalam 

berbagai bidang industri, antara lain dalam industri kosmetik (sabun, pasta gigi, 

sampo, losion) dalam industri makanan sebagai bahan penyedap atau penambah 

cita rasa; dalam industri parfum sebagai pewangi; dalam industri farmasi atau 

obat-obatan sebagai antinyeri, antiinfeksi, pembunuh bakteri dalam industri bahan   
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pengawet; bahkan digunakan pula sebagai insektisida, oleh karena itu tidak heran 

jika minyak atsiri banyak diburu berbagai negara (Lutony & Rahmayati,1994). 

Brum dkk., (1997). 

 Minyak atsiri merupakan senyawa yang pada umumnya berwujud cairan, 

yang diperoleh dari bagian tanaman, akar, kulit, batang, daun, buah, biji, maupun 

dari bunga dengan cara penyulingan. Untuk memperoleh minyak atsiri dapat 

menggunakan cara lain seperti ekstraksi menggunakan pelarut organik atau 

dengan cara dipres (Sastrohamidjojo, 2004). Dalam pengambilan minyak atsiri 

dari bunga kecombrang dengan metode destilasi uap terisolasi dari tunas bunga 

muda kecombrang. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa komponen utama 

minyak atsiri terdiri dari senyawa aldehid alifatik dan alkohol dengan dodecanol 

dan dodecanal sebagai dua komponen yang paling banyak (Wong dkk., 1993). 

 Minyak atsiri dari bunga dan rimpang mengandung senyawa utama yaitu 

1,1 –diasetat dodecanediol masing-masing 24,38% dan 40,37% dengan persentase 

71,72% dan siklododecan masing-masing 47,28% dan 34,34% (Jaafar, dkk., 

2007). Minyak atsiri dari bunga kecombrang memiliki senyawa anti bakteri yang 

mempunyai kemampuan menghambat pertumbuhan mikroorganisme (Naufalin, 

2005). Dilihat dari efek anti bakteri, Maka minyak atsiri dari bunga kecombrang 

dapat diformulasikan menjadi sediaan sabun cair cuci piring untuk membersihkan 

piring dari bakteri. Berdasarkan latar belakang diatas, Peneliti ingin membuat 

sediaan sabun cair cuci piring dari minyak atsiri bunga kecombrang Etlingera 

elatior (Jack) R.M. Smith. 
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1.2 Batasan Masalah  

a. Formulasi sediaan sabun cair cuci piring dibuat dari minyak atsiri bunga 

kecombrang Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith. 

b. Uji sifat fisik sabun cair cuci piring meliputi (uji organoleptis, uji pH, Uji 

viskositas, Uji hedonik, Uji busa). 

1.3 Rumusan Masalah 

a. Apakah minyak atsiri bunga kecombrang Etlingera elatior (Jack) R.M. 

Smith dapat dibuat dalam bentuk sediaan sabun cair cuci piring ? 

b. Apakah perbedaan variasi konsentrasi minyak atsiri bunga kecombrang 

Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith dapat mempengaruhi sifat fisik sabun 

cair cuci piring? 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui minyak atsiri bunga kecombrang Etlingera elatior 

(Jack) R.M. Smith dapat dibuat dalam bentuk sediaan sabun cair cuci 

piring. 

b. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi minyak atsiri bunga kecombrang 

Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith dapat mempengaruhi sifat fisik sabun 

cair cuci piring. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi mahasiswa/I Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu, serta dapat 

dijadikan sebagai sumber ilmu pengetahuan. 
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1.5.2 Bagi Masyarakat  

Hasil formulasi sabun cair cuci piring minyak atsiri bunga kecombrang 

Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang kelebihan dan manfaat kepada masyarakat. 

1.5.3 Bagi Peneliti Lain 

 Karya tulis ini dapat digunakan sebagai referensi dan informasi ilmiah 

bagi peneliti selanjutnya guna mengembangkan ilmu kefarmasian dalam 

teknologi, khususnya penelitian berkenan dengan sabun cair cuci piring  dan 

bunga kecombrang Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Kecombrang Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith. 

a. Definisi Kecombrang Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith. 

 Kecombrang Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith merupakan salah satu 

jenis tanaman rempah-rempa hasil Indonesia yang termasuk dalam famili 

Zingiberaceae. Tanaman kecombrang merupakan tanaman tahunan yang 

berbentuk semak dengan tinggi 1-3 M. Tanaman ini mempunyai batang semu, 

tegak, berpelepah, membentuk rimpang, dan berwarna hijau. Daunnya tunggal, 

lanset, ujung dan pangkal runcing tetapi rata, panjang daun sekitar 20-30 cm dan 

lebar 5-15 cm, pertulangan daun menyirip dan berwarna hijau. Bunga kecombrang 

merupakan bunga majemuk yang berbentuk bongkol dengan panjang tangkai 40-

80 cm (Astuti, 2011). 

 Panjang benang sari ± 7,5 cm dan berwarna kuning. Putiknya kecil dan 

putih. Mahkota bunganya bertaju, berbulu jarang dan warnanya merah jambu. Biji 

kecombrang berbentuk kotak atau bulat telur dengan warna putih atau merah 

jambu. Buahnya kecil dan berwarna coklat. Akarnya berbentuk serabut dan 

berwarna kuning gelap (Astuti, 2011). 

 Pada dasarnya, yang disebut dengan bunga kecombrang adalah suatu 

karangan bunga yang terdiri atas bagian bunga, daun pelindung, daun gagang, 

daun gantilan, kelopak, mahkota, putik, dan buah. Bunga kecombrang adalah  
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bunga majemuk yang terdiri atas bunga-bunga kecil di dalam karangan bunga dan 

muncul pada saat bunga sudah tua. 

 

Gambar 1. Tanaman Kecombrang Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith. 

(Syamsuhidayat, 1991) 

b. Klasifikasi Tanaman Kecombrang Etlingera elatior (Jack) R.M. 

Smith. 

Untuk klasifikasi tanaman Kecombrang adalah sebagai berikut : 

Kingdom    : Plantae 

Subkingdom   : Tracheobionta 

Super Divisi   : Spermatophyta 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas    : Liliopsida 

Sub Kelas   : Commelinidae 

Ordo    : Zingiberales 

Famili    : Zingiberaceae 

Genus    : Etlingera 

Spesies   : Etlingera elatior (Jack) RM Smith  

(Tjitrosoepomo, 2005). 
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c. Morfologi Kecombrang Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith. 

Menurut Handayani et al., (2014), morfologi tanaman kecombrang 

Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith terdiri dari :  

1. Batang  

Tanaman kecombrang Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith mempunyai 

batang berbentuk semu bulat gilig membesar di pangkalnya tumbuh tegak dan 

banyak. Batang saling berdekat-dekatan membentuk rumpun jarang keluar dari 

rimpang yang menjalar di bawah tanah. Rimpangnya tebal berwarna krem 

kemerah jambuan ketika masih muda. 

2. Akar  

 Tanaman kecombrang Etlingera elatior (Jack) RM Smith mempunyai akar 

berbentuk serabut dan berwarna kuning gelap.  

3. Daun  

 Tanaman kecombrang Etlingera elatior (Jack) RM Smith mempunyai 

daun 15-30 helai tersusun dalam dua baris berseling, di batang semu helaian daun 

berbentuk jorong lonjong dengan ukuran 20-90 cm × 10-20 cm dengan pangkal 

membulat atau bentuk jantung, tepinya bergelombang dan ujung meruncing 

pendek gundul namun dengan bintik-bintik halus dan rapat berwarna hijau 

mengkilap sering dengan sisi bawah yang keunguan ketika muda.  

4. Bunga  

 Tanaman kecombrang Etlingera elatior (Jack) RM Smith mempunyai 

bunga dalam karangan berbentuk gasing bertangkai panjang dengan ukuran 0,5-
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2,5 m × 1,5-2,5 cm, dengan daun pelindung bentuk jorong 7-18 cm × 1-7 cm 

berwarna merah jambu hingga merah terang berdaging, ketika bunga mekar maka 

bunga tersebut akan melengkung dan membalik. Kelopak berbentuk tabung 

dengan panjang 3-3,5 cm bertajuk 3 dan terbelah. Mahkota berbentuk tabung 

berwarna merah jambu berukuran 4 cm. Labellum serupa sudip dengan panjang 

sekitar 4 cm berwarna merah terang dengan tepian putih atau kuning. 

  (a)      (b)   

Gambar 2. (a) Kecombrang yang kuncup, (b) Kecombrang yang 

mekar. (Syamsuhidayat, 1991) 

 

5. Buah  

 Tanaman kecombrang Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith mempunyai 

buah berjejalan dalam bongkol hampir bulat berdiameter 10-20 cm, masing-

masing butirbesarnya 2-2,5 cm, berambut halus dan pendek di bagian luar, 

berwarna hijau dan ketika masak warnanya menjadi merah. 

6. Biji  

 Tanaman kecombrang Etlingera elatior (Jack) RM Smith mempunyai biji 

dalam jumlah banyak berwarna coklat kehitaman dan diselubungi salut biji 

(Arilus) berwarna putih bening atau kemerahan yang berasa asam (Handayani et 

al., 2014). 
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d. Kandungan Minyak Atsiri Tanaman Kecombrang 

 minyak atsiri yang terkandung pada daun kecombrang yaitu ß pinene 

(19,7%), kariopilen (15,36%) dan sebagai senyawa utama ß-farnesen (27.90%) 

sedangkan minyak atsiri pada batang sebagian besar didominasi oleh 1,1-

dodecanediol diasetat (34,26%) dan dodecan (26,99%) dengan persentase 71,72%. 

Minyak atsiri dari bunga dan rimpang mengandung senyawa utama yaitu 1,1 - 

diasetat dodecanediol masing-masing 24,38% dan 40,37% dan siklododecan 

masing –masing 47,28% dan 34,45% (Jaafar, dkk.,2007). 

e. Manfaat Tanaman Kecombrang Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith. 

 Kecombrang dimanfaatkan untuk bahan campuran atau bumbu penyedap 

berbagai macam masakan di Nusantara. Kecombrang juga dapat dimanfaatkan 

sebagai sabun dengan dua cara yaitu menggosokkan langsung batang semu 

kecombrang ke tubuh dan wajah atau dengan mememarkan pelepah daun 

kecombrang hingga keluar busa yang harum yang dapat langsung digunakan 

sebagai sabun. Tumbuhan ini juga dapat digunakan sebagai obat untuk penyakit 

yang berhubungan dengan kulit, termasuk campak. Dari rimpangnya, diperoleh 

bahan pewarna kuning. Pelepah daun yang menyatu menjadi batang semu 

dimanfaatkan sebagai bahan anyaman yang diolah melalui pengeringan dan 

perendaman beberapa kali selama beberapa hari. Batang semu juga merupakan 

bahan dasar kertas yang cukup baik (Samsoedin, 2008). 

 Di Tanah Karo, buah honje muda disebut asam cekala. Kuncup bunga 

serta "polong"nya menjadi bagian pokok dari sayur asam Karo dan juga menjadi 

peredam bau amis sewaktu memasak ikan. Masakan batak populer, arsik ikan 
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mas, juga menggunakan asam cekala ini. Di pelabuhan ratu, buah dan bagian 

dalam pucuk honje sering digunakan sebagai campuran sambal untuk menikmati 

ikan laut bakar (Adityo dkk., 2012). 

 Khasiat lain dari kecombrang adalah sebagai deodorant alami, 

memperbanyak ASI, dan pembersih darah. Di beberapa kalangan masyarakat, 

kecombrang dipercaya sebagai penetral kolesterol. Bunganya berkhasiat sebagai 

obat penghilang bau badan, memperbanyak air susu ibu dan pembersih darah, 

untuk obat penghilang bau badan dipakai ± 100 g bunga segar, dicuci dan dikukus 

sampai matang dan dimakan sebagai sayuran (Adityo dkk., 2012). 

 Kecombrang bermanfaat sebagai antimikroba. Antimikroba adalah bahan 

yang bisa mencegah pertumbuhan bakteri, kapang dan khamir pada makanan. 

Menurut Maser dkk. (2017) bunga kecombrang memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Kecombrang tersebut mengandung 

senyawa bioaktif seperti polifenol, alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan 

minyak atsiri yang diduga memiliki potensi sebagai antioksida dan juga alternatif 

bahan pengawet alami (Yusuf dan Dasir, 2014). 

f. Teknologi pengelolahan Minyak Atsiri 

Minyak atsiri adalah zat cair yang mudah menguap bercampur dengan 

persenyawaan padat yang berbeda dalam hal komposisi dan titik cairnya, larut 

dalam perlarut organik dan tidak larut dalam air. Kegunaan minyak atsiri sangat 

luas dan spesifik, khususnya dalam berbagai bidang industri, antara lain dalam 

industri kosmetik (sabun, pasta gigi, sampo, losion) dalam industri makanan 

sebagai bahan penyedap atau penambah cita rasa, dalam industri parfum sebagai 
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pewangi, dalam industri farmasi atau obat-obatan sebagai antinyeri, antiinfeksi, 

pembunuh bakteri dalam industri bahan pengawet, bahkan digunakan pula sebagai 

insektisida, oleh karena itu tidak heran jika minyak atsiri banyak diburu berbagai 

negara Berdasarkan sifat tersebut, maka minyak atsiri dapat di ekstrak dengan  

macam cara, yaitu : 

1) Metode Penyulingan  

a. Metode dan Peralatan Penyulingan 

 Penyulingan merupakan proses pemisahan komponen yang berupa cairan 

dari dua macam  campuran atau lebih berdasarkan perbedaan tekanan uap dari 

masing-masing komponen tersebut. Campuran cairan yang disuling dapat berupa 

cairan yang tidak larut (immiscible) dan selanjutnya menghasilkan distilat dua fase 

atau cairan yang saling melarutkan secara sempurna (miscible) yang hanya 

membentuk distilat satu fase. Pada prakteknya prinsip penyulingan campuran 

cairan dua fase dilakukan untuk memisahkan minyak atsiri dari bahan tanaman 

dengan cara penguapan dengan bantuan uap air 12.Dalam industri minyak atsiri 

dikenal tiga macam metode penyulingan, yaitu : 

 1) Penyulingan dengan air (water distillation). 

2) Penyulingan dengan uap dan air (water and steam distillation). 

3) Penyulingan dengan uap (steam distillation).  

 Bobot jenis (BJ) merupakan salah satu kriteria penting dalam menentukan 

mutu dan kemurniaan minyak atsiri. Nilai BJ minyak atsiri berkisar antara 

0,6901,188 pada suhu 15◦C, dan pada umumnya nilai tersebut lebih kecil dari 

1.000. Nilai BJ minyak atsiri pada suhu 15◦C/15◦C didefinisikan sebagai 
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perbandingan antara berat minyak pada suhu 15◦C. Untuk penetapan nilai BJ 

ketelitian angka ditentukan 3 desimal. Piknometer adalah alat penetap BJ yang 

praktis dan tepat digunakan (Guanther,  2006:286). 

 Minyak yang diperoleh dari destilasi Air masih mengandung air, Sehingga 

perlu ditambahkan Natrium Sulfat Anhidrat berfungsi sebagai memurnikan hasil  

yang ingin dengan mengikat sisa-sisa air yang masih bercampur dengan lapisan 

organik tersebut, Dengan perbandingan 10 ml minyak ditambahkan kira-kira 1 g 

Natrium Sulfat Anhidrat ( 10:1) kemudian dipisahkan dengan pipet tetes. 

2.1.2 Sabun Cair Cuci Piring 

 Sabun adalah bahan yang digunakan untuk mencuci, baik pakaian, 

perabotan, badan, dan  lain-lain yang terbuat dari campuran alkali (natrium atau 

kalium hidroksida), dan trigliserida dari asam lemak rantai karbon C16 (Zulkifli 

dan Estiasih, 2014). 

 Salah satu jenis sabun yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

sabun cair cuci piring. Sabun cair cuci piring memiliki fungsi untuk 

membersihkan piring, sendok, garpu, gelas dan peralatan dapur lainnya dari 

kotoran dan lemak-lemak yang tersisa dari makanan. Dulu masyarakat tradisional 

mencuci piring masih menggunakan sabut kelapa dan abu gosok. Seiring 

berkembangnya zaman masyarakat sudah mengenal adanya spons dan sabun cuci 

siap pakai dengan berbagai bentuk dan keunggulan masing-masing sabun cair cuci 

piring  
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2.1.3 Antibakteri 

 Antibakteri adalah zat yang menghambat pertumbuhan bakteri dan 

digunakan secara khusus untuk mengobati infeksi. Berdasarkan cara kerja 

antibakteri dibedakan menjadi bakterisidal dan bakteriostatik. Antibakteri 

bakteriostatik adalah zat yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri, sedangkan 

antibakteri bakteriosidal adalah zat yang bekerja yang mematikan bakteri. 

Beberapa zat antibakteri bersifat bakteriostatik pada konsentrasi rendah dan 

bersifat bakteriosidal pada konsentrasi tinggi (Gani, 2007). 

2.1.4 Monografi Zat 

a. Minyak Atsiri Bunga Kecombrang 

 Minyak atsiri merupakan senyawa yang pada umumnya berwujud 

cairan,yang diperoleh dari bagian tanaman, akar, kulit, batang, daun, buah, biji, 

maupun dari bunga dengan cara penyulingan (Sastrohamidjojo, 2004). Minyak 

atsiri dari bunga kecombrang memiliki senyawa anti bakteri yang mempunyai 

kemampuan menghambat pertumbuhan mikroorganisme (Naufalin, 2005). 

b. Texapon ( Pengangkat Kotoran dan Penghasil Busa) 

 Texapon merupakan nama dagang dari senyawa kimia Sodium Lauryl 

Sulfate (SLS). Texapon mempunyai bentuk berupa gel dengan warna bening. 

Texapon merupakan bahan yang menghasilkan busa. 

c. NaCl ( Pengental, Pencampur Sabun) 

Natrium klorida biasa dikenal sebagai garam dapur. Merupakan senyawa 

ionik dengan rumus NaCl. NaCl adalah garam yang paling bertanggung jawab 

atas salinitas dari laut dan dari cairan extrakulikuler dari multiser banyak 

organisme sebagai bahan utama dalam garam yang dapat dimakan ini, biasanya 
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digunakan sebagai bumbu makan dan makanan pengawet. Dalam pembuatan 

sabun cair fungsinya sebagai pengental sabun yang masih berupa air. 

d. Sodium Lauril Sulfat  

 Sodium lauryl sulfat (SLS) merupakan salah satu surfaktan anionik yang 

terkandung di dalam sabun, shampo, deterjen, dan bahan pembersih lainnya. 

Penggunaan surfaktan SLS dalam aktivitas sehari – hari menghasilkan limbah 

yang mengandung surfaktan SLS yang selanjutnya akan masuk ke dalam 

lingkungan (Aplesiasfika. 2007) 

2.1.5 Penelitian yang Relevan 

 Kegunaan minyak atsiri sangat luas dan spesifik, khususnya dalam 

berbagai bidang industri, antara lain dalam industri kosmetik (sabun, pasta gigi, 

sampo, losion) dalam industri makanan sebagai bahan penyedap atau penambah 

cita rasa; dalam industri parfum sebagai pewangi; dalam industri farmasi atau 

obat-obatan sebagai antinyeri, antiinfeksi, pembunuh bakteri dalam industri bahan 

pengawet; bahkan digunakan pula sebagai insektisida, oleh karena itu tidak heran 

jika minyak atsiri banyak diburu berbagai negara (Lutony & Rahmayati,1994).  

 Salah satu jenis sabun yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

sabun cair cuci piring. Sabun cair cuci piring memiliki fungsi untuk 

membersihkan piring, sendok, garpu, gelas dan peralatan dapur lainnya dari 

kotoran dan lemak-lemak yang tersisa dari makanan. Dulu masyarakat tradisional 

mencuci piring masih menggunakan sabut kelapa dan abu gosok. Seiring 

berkembangnya zaman masyarakat sudah mengenal adanya spons dan sabun cuci 

siap pakai dengan berbagai bentuk dan keunggulan masing-masing sabun cair cuci 

piring. 
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2.1.6 Tahapan Penyiapan Simplisia 

 Pada umumnya pembuatan simplisia melalui tahapan seperti berikut :  

Pengumpulan simplisia, sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi 

kering, pengepakan dan penyimpanan Pengumpulan Tanaman. Tumbuhan akan 

diambil secara manual, diambil Bunga Kecombrang yang ada di atas batang. 

1. Pengumpulan Simplisia. 

 Pengumpulan bahan baku yang ingin digunakan dalam pembuatan 

simplisia harus didapatkan disatu wilayah. 

2. Sortasi Basah. 

 Dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran atau bahan-bahan asing 

lainnya dari tumbuhan sebelum pencucian dengan cara membuang bagian-bagian 

yang tidak perlu sebelum pengeringan, sehingga didapatkan herba yang layak 

untuk digunakan. Cara ini dapat dilakukan secara manual. 

3. Pencucian. 

 Dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotor lainnya yang melekat 

pada tumbuhan. Pencucian dilakukan dengan air bersih, misalnya air dari mata air, 

air sumur atau air PAM. Pencucian dilakukan sesingkat mungkin agar tidak 

menghilangkan zat berkhasiat dari tumbuhan tersebut. 

4. Perajangan. 

 Perajangan dilakukan untuk mempermudah proses pengeringan, 

pengepakan dan penggilingan. Sebelum dirajang tumbuhan dijemur dalam 

keadaan utuh selama 1 hari. Perajangan dapat dilakukan dengan pisau, dengan alat 

mesin perajang khusus sehingga diperoleh irisan tipis atau potongan dengan 

ukuran yang dikehendaki. 
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5. Pengeringan (Manoi, 2006). 

Dilakukan pengeringan dengan 3 cara yaitu: 

a. Dikering anginkan 

b. Terpapar cahaya matahari langsung 

c. Dengan menggunakan oven Pengeringan ini berlangsung hingga diperoleh 

kadar air ≤ 10%. 

6. Sortasi Kering. 

 Dilakukan untuk memisahkan benda-benda asing seperti bagian-bagian 

tanaman yang tidak diinginkan dan pengotoran-pengotoran lain yang masih ada 

dan tertinggal pada simplisia kering. Proses ini dilakukan secara manual. 

7. Pengepakan dan Penyimpanan. 

 Selama penyimpanan ada kemungkinan terjadi kerusakan pada simplisia. 

Untuk itu dipilih wadah yang bersifat tidak beracun dan tidak bereaksi dengan 

isinya sehingga tidak menyebabkan terjadinya reaksi serta penyimpangan warna, 

bau, rasa dan sebagainya pada simplisia. Untuk simplisia yang tidak tahan panas 

diperlukan wadah yang melindungi simplisia terhadap cahaya, misalnya 

aluminium foil, plastik atau botol yang berwarna gelap, kaleng dan sebagainya. 

Penyimpanan simplisia kering biasanya dilakukan pada suhu kamar (150º C 

sampai 300º C). 
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2.2 Kerangka Konsep 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka konsep 
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3. Uji Viskositas 

4. Uji Busa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini telah dilakukan verifikasi tanaman di laboratorium biologi 

Universitas Bengkulu, Pengambilan Minyak atsiri di laboratorium Farmakognosi 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu, dan Pembuatan sediaan dilakukan di 

Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu pada bulan 

Desember 2019 sampai bulan Mei 2020. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat 

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Destilasi air, 

Viskometer, pH meter, Termometer, Gelas beker 500 ml, Pengaduk, Corong, Hot 

plate, Botol-botol untuk menampung hasil sabun. 

3.2.2 Bahan 

 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Minyak atsiri 

Bunga Kecombrang, air, Texapon, NaCl, Sodium lauryn sulfa, Perwarna. 

3.3 Prosedur Kerja Penelitian 

a. Verifikasi Tanaman Kecombrang 

 Verifikasi Tanaman dilakukan dibagian laboratorium Universitas 

Bengkulu, Dengan membawa surat-surat dan tanaman yang ingin di verifikasi. 
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Kemudian menunggu untuk mendapatkan hasil taksonomi dari tumbuhan 

kecombrang. 

b. Pengambilan Bahan 

           Pengambilan bahan bunga kecombrang sebanyak 2 kg dibeli dipasar 

panorama bengkulu, kemudian sortasi basah, pencucian, pengubahan bentuk, 

sortasi kering, siap untuk dilakukan isolasi minyak atsiri. Kemudian dilakukan 

pembutan formulasi sediaan sabun cair cuci piring dari mnyak atsiri bunga 

kecombrang. 

c. Isolasi Minyak Atsiri 

 Bunga kecombrang yang sudah dirajang dan ditimbang sebanyak 2kg 

dimasukkan kedalam labu alat bulat kemudian dimasukkan air sebanyak 2L, 

Isolasi minyak atsiri dengan cara destilasi air, Setelah diperoleh destilat yang 

masih mengandung air sehingga perlu ditambahkan Natrium Sulfat Anhidrat 

berfungsi sebagai memurnikan hasil  yang ingin dengan mengikat sisa-sisa air 

yang masih bercampur dengan lapisan organik tersebut, Dengan perbandingan 10 

ml minyak ditambahkan kira-kira 1 g natrium sulfat anhidrat (10:1) kemudian 

dipisahkan dengan pipet tetes dan dihitung bobot jenis dari minyak atsiri yang 

diperoleh, kemudian disimpan dengan tutup kedap udara agar tidak terjadinya 

penguapan terhadap minyak atsiri. 

3.4 Rancangan Formulasi 

Tabel  I : Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring dari Minyak Atsiri Bunga 

Kecombrang  

Nama Bahan 
Presentase % 

Keterangan 
F0 F1 F2 F3 

Minyak atsiri bunga 

kecombrang 
0% 2% 4% 6% Zat aktif 
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Texapon 4,5% 4,5% 4,5% 4,5% 
Surfaktan Pengangkat kotoran, 

dan penghasil busa 

NaCl 2,3% 2,3% 2,3% 2,3% 
Pengental, dan pencampur 

sabun 

Sodium Lauril Sulfat 4,5% 4,5% 4,5% 4,5% 
Surfaktan Pengangkat kotoran, 

dan penghasil busa 

Perwarna Kuning Qs Qs Qs Qs Pemberi Warna 

Aquadest ad 100% 100% 100% 100% Pelarut 

Keterangan : 

F0 = Formula 0 tanpa penambahan zat aktif 

F1 = Formula 1 mengandung minyak atsiri kecombrang 2%  

F2 = Formula 2 mengandung minyak atsiri kecombrang 4% 

F3 = Formula 3 mengandung minyak atsiri kecombrang 6% 

 

3.5 Evaluasi Sediaan Sabun Cair Cuci Piring  

a. Uji Organoleptis 

 Uji organoleptic dilakukan dengan mengamati fisik dari sediaan sabun cair 

yang telah diformulasi dengan menggunakan pancaindera. Sediaan sabun cair 

yang telah diformulasi diamati dari segi bentuk, bau dan warna dari sabun cair 

(Muthmainnah, et al. 2016). 

b. Uji pH 

 Sejumlah sabun dilarutkan dalam air sampai larut. pH diukur pada masing 

masing formula sabun Pemeriksaan ini dilakukan dengan menggunakan alat pH 

meter. Alat ini dikalibrasi terlebih dahulu dengan menggunakan larutan dapar 

asetat pH 4,0 dan dapar fosfat pH 7,0 sehingga posisi jarum alat menunjukkan 

harga pH tersebut. Elektroda dibilas dengan air suling dan dikeringkan. 

Pengukuran pH sabun cair dilakukan dengan cara elektroda dicelupkan dalam 

wadah tersebut. Dibiarkan angka bergerak pada posisi konstan. Angka yang 

ditunjukkan oleh pH meter merupakan nilai pH sediaan tersebut dan diamati 

setiap minggu selama 4 minggu (Depkes RI, 1995). 
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c. Uji Viskositas  

 Alat yang digunakan ialah viskometer. Sediaan sabun cair dimasukkan ke 

dalam gelas beker 500 mL. Pengukuran dilakukan dengan viskometer, spindel 

dicelupkan kedalam sediaan sabun cair sampai garis tanda batas yang ada pada 

spindel, kemudian alat dinyalakan (Lachman, dkk., 1994). 

d. Uji Stabilitas Busa 

Sebanyak 1 g sampel dilarutkan dalam 9 ml air, dimasukkan ke dalam 

tabung  reaksi, kemudian dikocok selama 30 detik. Busa yang terbentuk diukur 

tingginya. Sampel didiamkan selama 1 jam, kemudian tinggi busanya diukur 

kembali. Jika sampel yang diukur jumlahnya lebih dari satu, harus digunakan 

tabung-tabung reaksi yang dimensinya sama. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 

kali pengulangan (Mumpuni dan Heru, 2017). 

e. Uji Homogen 

 Pemeriksaan homogenitas Pengujian homogenitas dilakukan dengan 

mencocok harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak menunjukkan 

butiran kasar (Ditjen POM, 1985). 

3.7 Analisis data 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian karya tulis ilmiah ini 

adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif berupa tabel dan angka kemudian 

disajikan dalam bentuk diagram. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil Verifikasi Tanaman Kecombrang Etlingera elatior (Jack) R.M. 

Smith. 

 Telah dilakukan verifikasi tanaman di Laboratorium Biologi Universitas 

Bengkulu dengan membawa sampel tanaman mulai dari daun, batang, akar, bunga 

kecombrang yang digunakan pada penelitian. Selanjutnya sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah minyak atsiri kecombrang Etlingera elatior (Jack) R.M. 

Smith. Minyak atsiri yang digunakan langsung dibuat dilaboratorium fitokimia 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu. Bagian yang digunakan adalah bunga 

kecombrang Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith. 

 Variasi konsentrasi sediaan sabun cuci piring minyak atsiri bunga 

kecombrang  yaitu 2%, 4% dan 6%. Perbedaan variasi kosentrasi minyak atsiri 

bunga kecombrang  menghasilkan perbedaan tekstur pada sabun cuci piring. 

sabun cair cuci piring dengan kosentrasi minyak atsiri bunga kecombrang 2% 

memiliki teksturse kental, kosentrasi 4% memiliki tekstur sedikit cair dan 

kosentrasi 8% memiliki tekstur sangat cair. 

Sediaan sabun cair  yang telah jadi, dievaluasikan selama 3 minggu yang 

meliputi pengamatan organoleptis (warna, bau, bentuk), homogenitas, uji pH, uji 

tinggi busa, uji viskometer. 
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a. Hasil Isolasi Minyak Atsiri 

Tabel II. Hasil Isolasi Minyak Atsiri Bunga Kecombrang 

Bahan Pelarut Hasil Destilat 

Bunga kecombrang 2 Kg Air 2L 250 mL 

Tabel III. Hasil Organoleptis Dari Minyak Atsiri Bunga Kecombrang 

Formula Organoleptis Hasil 

Minyak atsiri 

Bentuk Cairan 

Warna Jernih 

Bau Spesifik 

Konsistensi Cair 

 Berdasarkan hasil dari destilat bunga kecombrang menghasilkan destilat 250 

mL memiliki bentuk cairan, warna jernih, bau spesifik , dan konsistensi cair. 

Setelah diperoleh destilat yang masih mengandung air sehingga perlu 

ditambahkan Natrium Sulfat Anhidrat berfungsi sebagai memurnikan hasil dengan 

mengikat sisa-sisa air yang masih bercampur dengan lapisan organik tersebut, 

Dengan perbandingan 10 ml minyak ditambahkan kira-kira 1 g natrium sulfat 

anhidrat (10:1) tidak terjadinya pemisahan, Tetapi saat proses penyimpanan 

dengan waktu lama terjadi pengurangan pada hasil destilat tersebut. 

4.2. Evaluasi Sabun Cair Cuci Piring Minyak Atsiri Kecombrang 

4.2.1. Uji Organoleptis 

 Uji organoleptis dilakukan secara visual terhadap sediaan sabun cair cuci 

piring, untuk mengetahui warna sediaan, perubahan bentuk dari sediaan, dan bau 

dari sediaan sabun cair cuci piring. 
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Tabel IV. Hasil Uji Organoleptis Sabun Cair Cuci Piring Dari Minyak Atsiri 

Kecombrang. 

Formula Organoleptis 

Minggu 

I II III IV 

F0 Bentuk Cairan Cairan Cairan Cairan 

Warna Kuning Kuning Kuning Kuning 

Bau Khas Khas Khas Khas 

Konsistensi Kental Kental Kental Kental 

 

F1 

Bentuk Cairan Cairan Cairan Cairan 

Warna Kuning Kuning Kuning Kuning 

Bau Khas Khas Khas Khas 

Konsistensi Kental Kental Kental Kental 

 

F2 

Bentuk Cairan Cairan Cairan Cairan 

Warna Kuning Kuning Kuning Kuning 

Bau Khas Khas Khas Khas 

Konsistensi Sedikit cair Sedikit cair Sedikit cair Sedikit cair 

 

F3 

Bentuk Cairan Cairan Cairan Cairan 

Warna Kuning Kuning Kuning Kuning 

Bau Khas Khas Khas Khas 

Konsistensi Cair Cair Cair Cair 

Keterangan : 

F0 : sabun cair cuci piring dengan kosentrasi minyak atsiri 0% 

F1 : sabun cair cuci piring dengan kosentrasi minyak atsiri 2% 

F2 : sabun cair cuci piring dengan kosentrasi minyak atsiri 4% 

F3 : sabun cair cuci piring dengan kosentrasi minyak atsiri 6% 

 

 Berdasarkan hasil pemeriksaan organoleptis, Sabun cair cuci piring dari 

minyak atsiri bunga kecombrang tidak memiliki perubahan, Formula sabun cair 

cuci piring semakin tinggi konsentrasi semakin mempengaruhi perubahan 

konsistensi dari sediaan  sabun cair cuci piring dari minyak atsiri kecombrang. 

Tetapi Hal ini mengindikasikan bahwa sediaan sabun cair cuci piring stabil selama 

penyimpanan 4 minggu secara fisika. 

4.2.2. Uji pH 

 Uji pH merupakan salah  satu syarat  mutu  sabun cair. Hal tersebut karena 

sabun cair kontak langsung dengan kulit dan dapat menimbulkan masalah apabila 
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pH-nya tidak sesuai dengan pH kulit. Nilai pH sabun yang dihasilkan masih 

masuk dalam rentang pH yang dipersyaratkan oleh SNI (Standar Nasional 

Indonesia) untuk sabun cair standar yang telah ditetapkan, yakni antara pH 8-11, 

sehingga aman untuk diaplikasikan pada kulit karena pada pH tersebut diharapkan 

tidak terjadi iritasi pada kulit (SNI, 1996). 

  Menurut SNI, untuk pH sabun cair diperbolehkan antara 8-11. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, basis sabun cair rata-rata memiliki pH 

8.16, sabun cair konsentrasi 2% memiliki pH 8.16, konsentrasi 4% memiliki pH 

8.16, dan konsentrasi 6% memiliki pH 8,2. Hasil menunjukan semua formula 

sabun cair yang dihasilkan memenuhi kriteria sabun cair yang baik. 

Tabel V. Hasil Uji pH Sabun Cair Cuci Piring Dari Minyak Atsiri 

Kecombrang. 

   

NO FORMULA 
RATA-RATA NILAI pH 

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 

1 F0 8.2 8.2 8.1 8.1 

2 F1 8.2 8.2 8.1 8.1 

3 F2 8.2 8.2 8.1 8.1 

4 F3 8.3 8.3 8.0 8.0 

 

 
 

     Gambar 4. Grafik Hasil Uji pH Sabun Cair Cuci Piring Dari Minyak  

Atsiri Kecombrang. 
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 Pemeriksaan pH sabun cair cuci piring selama 4 minggu menggunakan pH 

meter. Hasil pengamatan yang didapatkan nilai pH sabun cair cuci piring dari 

minyak atsiri kecombrang mengalami perubahan. Perubahan nilai pH tiap minggu 

disebabkan faktor lingkungan seperti suhu, lama penyimpanan, dan sensitivitas 

dari alat pH. Namun dari hasil rata-rata nilai pH masih berada dalam pH normal 

kulit yaitu pH 8.0-10.8 (Frost, et al., 1982). Sehingga sabun aman digunakan 

untuk kulit. 

4.2.3. Uji Viskositas 

Pengukuran dilakukan dengan alat viskometer  dengan spindle nomor 4. 

Kekentalan larutan diukur pada kecepatan pengadukan 20 rpm dengan faktor 

koreksi adalah 100. Hasil yang terbaca pada alat dikalikan dengan faktor koreksi 

(Nauli, Darmanto, dan Susanto , 2015). 

Uji viskositas bertujuan untuk melihat kekentalan dari sediaan, yang 

berpengaruh dengan kemudahan tuang saat penggunaan. Nilai viskositas 

berdasarkan standar SNI sabun cair yaitu 400-4000 cPs, dimana sabun cair yang 

memiliki viskositasnya 800cPs-2200cPs dan memenuhi standar SNI (SNI, 1996). 

Tabel VI. Hasil Uji Viskositas Sabun Cair Cuci Piring Dari Minyak Atsiri 

Kecombrang. 

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh untuk semua formula sabun cair 

menunjukkan hasil yang berbeda, terjadi kenaikan viskositas untuk F1, F2. 

Peningkatan viskositas berhubungan dengan ukuran partikel selama penyimpanan, 

No Formula Spindel Rpm Hasil Hasil perhitungan 

1 F0 4 20 22 2200cps 

2 F1 4 20 20 2000cps 

3 F2 4 20 10 1000cps 

4 F3 4 20 8 800cps 
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yaitu partikel-partikel cenderung memperkecil luas permukaan dengan cara 

penggabungan antar partikel, sehingga diperoleh partikel yang lebih besar dan 

luas permukaan yang lebih kecil, sehingga viskositas akan meningkat (Lachman 

dkk., 1994). 

4.2.4. Uji Stabilitas Busa 

Uji stabilitas busa pada sabun dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

stabilnya busa pada sediaan sabun. Data hasil uji stabilitas pada sediaan sabun cair 

cuci piring minyak atsiri bunga kecombrang. Stabilitas busa dinyatakan sebagai 

ketahanan suatu gelembung untuk mempertahankan ukuran atau pecahnya lapisan 

film dari gelembung (Pradipto M,2009). Berdasarkan standar kestabilan busa yang 

baik yaitu berkisar 60-90%. 

 “Stabilitas busa % = tinggi busa akhir/tinggi busa awal× 100 %” 

Gambar 5 .  Perhitungan Stabilitas Busa Sabun Cair Dari Minyak Atsiri 

Kecombrang 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kestabilan busa 85% yaitu memiliki 

stabilitas yang baik. 

Tabel VII. Hasil Uji Stabilitas Sabun Cair Cuci Piring Dari Minyak Atsiri 

Kecombrang. 

No 
Formula 

Rata-rata tinggi busa per-minggu 

(%) 

1 2 3 4 

1 F0 89 89 89 89 

2 F1 89 89 89 89 

3 F2 88 88 88 88 

4 F3 87 87 87 87 

Keterangan : 

F0 : sabun cair cuci piring dengan kosentrasi minyak atsiri 0% 

F1 : sabun cair cuci piring dengan kosentrasi minyak atsiri 2% 

F2 : sabun cair cuci piring dengan kosentrasi minyak atsiri 4% 

F3 : sabun cair cuci piring dengan kosentrasi minyak atsiri 6% 
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Gambar 6. Grafik Hasil Uji Stabilitas Busa Sabun Cair Cuci Piring Dari 

Minyak Atsiri Bunga Kecombrang. 

 Hasil uji Stabilitas busa pada sediaan sabun cair minyak atsiri bunga 

kecombrang didapatkan hasil persentase rata-rata berkisar 87-89%  pada masing-

masing sedian rata-rata yang tinggi busa paling tinggi ada di formulasi 1 

sedangkan formulasi 2 dan 3 rata-rata tinggi busa sedikit lebih rendah dibanding 

dengan formulasi 1. Dilihat dari variasi konsentrasi minyak atsiri bunga 

kecombranng dimana semakin banyak minyak atsiri maka  busa yang dihasilkan 

sedikit lebih rendah. Dari pemeriksaan dapat dilihat bahwa semakin tinggi 

konsentrasi minyak atsiri bunga kecombrang maka busa yang dihasilkan semakin 

rendah. 

4.2.5. Uji Homogenitas 

Sediaan sabun dikatakan homogen bila terdapat persamaan warna yang 

merata dan tidak adanya partikel atau bahan kasar yang dapat diraba 

(Setyaningrum, 2013). Persyaratan homogenitas sabun dimaksudkan agar bahan 

aktif dalam sabun terdistribusi merata. Selain itu agar sabun cair tidak mengiritasi 

ketika digunakan di kulit. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut :  
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Tabel VIII. Hasil Uji Homogenitas Sabun Cair Cuci Piring Dari Minyak  

Atsiri Kecombrang. 

Formula 
Homogen Tidak homogen 

F0 ✓  - 

F1 ✓  - 

F2 ✓  - 

F3 ✓  - 

Keterangan : 

F0 : sabun cair cuci piring dengan kosentrasi minyak atsiri 0% 

F1 : sabun cair cuci piring dengan kosentrasi minyak atsiri 2% 

F2 : sabun cair cuci piring dengan kosentrasi minyak atsiri 4% 

F3 : sabun cair cuci piring dengan kosentrasi minyak atsiri 6% 

 Uji homogenitas dilakukan dengan mengambil cairan sabun cair cuci 

piring  dan amati apakah ada bintik-bintik atau rongga pada  sediaan sabun cair 

cuci piring. Hasil pemeriksaan yang dilakukan secara visual, menunjukkan bahwa 

sabun cair minyak atsiri bunga kecombrang homogen, karena tidak adanya terlihat 

butiran-butiran kasar pada basis dan formula sabun cair minyak atsiri bunga 

kecombrang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

a. Minyak atisiri bunga kecombrang Etlingera elatior (Jack) RM Smith dapat 

diformulasi kan dalam bentuk sediaan sabun cair cuci piring. 

b. Variasi kadar minyak atsiri bunga kecombrang Etlingera elatior (Jack) 

RM Smith mempengaruhi sifat fisik dari sediaan sabun cair cuci piring 

yaitu pada uji  organoleptis, uji pH, Uji Viskositas. 

5.2.  Saran 

5.2.1. Bagi Masyarakat 

Tanaman kecombrang Etlingera elatior (Jack) RM Smith dapat 

digunakan sebagai pilihan zat aktif dari pembuatan sabun cair cuci piring 

dirumah, Selain tanaman kecombrang sebagai bumbu dapur juga bisa dijadikan 

sabun cair cuci piring. 

5.2.2. Bagi Akademik 

 Proses pembuatan sabun cair cuci piring Minyak atisiri bunga kecombrang 

Etlingera elatior (Jack) RM Smith memerlupakan alat destilasi untuk dapat 

dipraktekan langsung di laboratorium secara skala besar Akademi Farmasi Al-

Fatah Bengkulu. 
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5.2.3. Bagi Peneliti Lain 

a. Perlu dilakukan uji daya lekat untuk mengetahui apakah sabun cair cuci 

piring dari minyak atsiri kecombrang  sudah memenuhi standar mutu 

sabun cair untuk daya lekat. 

b. Perlu dilakukan uji hedonik untuk mengetahui apakah sabun cair cuci 

piring dari minyak atsiri kecombrang disukai atau tidak dimasyarakat. 

c. Perlu dilakukan uji bobot jenis untuk mengetahui sabun cair cuci piring 

dari minyak atsiri kecombrang sudah memenuhi standar bobot jenis sabun 

cair. 

d. Dapat menjadi referensi untuk memformulasikan sediaan sabun cair cuci 

piring dari bagian tumbuhan kecombrang serta tumbuhan lainnya. 
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Lampiran 1 : Surat verifikasi tanaman bunga kecombrang 

 

Gambar 7. Surat verifikasi tanaman bunga kecombrang 
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Lampiran 2 : Skema Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Skema Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring 
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Lampiran 3: Perhitungan bahan dalam proses pembuatan sabun cuci piring 

minyak atsri bunga kecombrang 

 

 Dalam perhitungan bahan formulasi bahan memiliki perbandingan 22:1, 

Dengan Texapon 1000 mg, SLS 1000 mg, NaCl 500mg untuk 22 Liter. Dalam 

pembuatan sabun cair cuci piring saya ingin membuat sebanyak 1 Liter.  

1. Texapon: 1000 mg/22000 L X 1000 ml = 45,45 mg (45 mg) 

2. SLS: 1000 mg/22000 L X 1000 ml = 45,45 mg (45 mg) 

3. NaCl: 500 mg/22000 L X 1000 ml = 22,72 mg (23 mg) 

4. Aquadest ad : 1000 ml – (45 mg + 45 mg + 23 mg) = 887 ml. 

 

Perhitungan F1: 

Membuat sabun cair cuci piring sebanyak 200 mL. 

1. minyak atsiri kecombrang formula 1 : 2/100 X 1000 ml= 20ml 

 Mendapakan % : 20 ml/1000 ml X 100 = 2% 

2. Formula Sabun cair cuci piring = 180 mL 

 

Perhitungan F2: 

Membuat sabun cair cuci piring sebanyak 200 mL. 

1. minyak atsiri kecombrang formula 2 : 4/100 X 1000 ml= 40ml 

 Mendapakan % : 40 ml/1000 ml X 100 = 4% 

2. Formula sabun cair cuci piring = 160 mL 
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Perhitungan F3: 

Membuat sabun cair cuci piring sebanyak 200 mL. 

1. minyak atsiri kecombrang formula 3 : 6/100 X 1000 ml= 60ml 

 Mendapakan % : 60 ml/1000 ml X 100 = 6% 

2. Formula sabun cair cuci piring = 140 mL 

Gambar 9. Perhitungan bahan dalam proses pembuatan sabun cuci piring 

minyak atsri bunga kecombrang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

36 
 

Lampiran 4 : Alat yang digunakan pembuatan sabun cuci piring minyak atsri 

bunga kecombrang 

 
Hot Plate 

 

 
Timbangan Analitik 

 
pH Meter 

 
Tabung Reaksi 

 
Batang Pengaduk & Pipet 

Tetes 

 
Gelas Beker 

 
Kaca Arloji 

 
Viskometer 

 

 Gambar 10. Alat yang digunakan pembuatan sabun cuci piring minyak atsri 

bunga kecombrang 
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Lampiran 5 : Bahan yang digunakan pembuatan sabun cuci piring minyak atsri 

bunga kecombrang 

 
Texapon, SLS 

 
NaCL 

 
Aquadest 

Bunga 

Kecombrang 

 
Destilat 

 

Gambar 11. Bahan yang digunakan pembuatan sabun cuci piring minyak 

atsri bunga kecombrang 
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Lampiran 6 : Proses isolasi minyak atsiri bunga kecombrang 

 
 

Penimbangan bunga 

kecombrang yang sudah 

dirajang 

 

 
 

Penambahan aquadest 

kedalam labu bulat yang 

sudah dimasukkan bunga 

kecombrang 

 

 

 

 

 
 

Destilat 

 
 

Proses destilasi 

 

 

Gambar 12. Proses isolasi minyak atsiri bunga kecombrang 
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Lampiran 7: Prosedur kerja pembuatan sabun cuci piring minyak atsri bunga 

kecombrang 

 
 

Menimbang Texapon 

 

 
 

Penimbangan SLS 

 
 

Penimbangan NaCL 

 
 

Pencampuran semua 

formula 

 

 
 

Proses pengadukkan 

 
 

Penambahan Destilat 

 

 
 

Hasil sabun cair cuci piring 

 

Gambar 13. Prosedur kerja pembuatan sabun cuci piring minyak atsri 

bunga kecombrang 
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Lampiran 8 : uji evaluasi sabun cuci piring minyak atsri bunga kecombrang 

 
 

Uji Organoleptis 
 

 
 

Uji pH 

 
 

Uji Viskositas 
 

 
 

Uji Stabilitas Busa 

 
 

Uji Homogenitas 
 

 

 

Gambar 14. uji evaluasi sabun cuci piring minyak atsri bunga kecombrang 

    

 


